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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan konsep pembelajaran
matematika di jenjang sekolah dasar. Fokus dari penelitian ini adalah bagaimana
konsep pembelajaran matematika di jenjang sekolah dasar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode yang diguakan adalah
library research untuk pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan melalui
buku-buku dan sumber literasi terkait konsep pembelajaran matematika di
sekolah dasar. Sumber utama artikel berasal dari berbagai jurnal yang terindeks
pada google scholar. Analisis data dilakukan secara kualitatif yang terdiri dari
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini
adalah anak di jenjang sekolah dasar adalah anak yang berada di rentang usia
berusia 7-12 tahun dan berada pada tahap operasional konkrit yang dimana tahap
operasional konkrit ini anak sudah dapat memahami operasi logis yang bersifat
reversible dan konservasi.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dari mata pelajaran pada jenjang
pendidikan SD, SMP, dan SMA. Matematika merupakan ilmu yang erat kaitannya dengan
kehidupan manusia sehari-hari(Harefa et al., 2020). Banyak hal dalam kehidupan manusia
sehari-hari yang memerlukan penggunaan konsep matematika, seperti menghitung uang,

menghitung jumlah benda, mengukur panjang dan lain sebagainya. Oleh karena itu, diperlukan
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pengetahuan dan kemahiran yang memadai dalam Matematika. Namun matematika seringkali
dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit (Kusuma & Hamidah, 2019).

Hal ini dikarenakan matematika hanya dipandang sebagai ilmu abstrak yang melibatkan
bilangan, rumus, dan teori yang kompleks, dan juga diungkapkan secara abstrak. Pandangan-
pandangan seperti ini hendaknya dihilangkan pada tingkat dasar seperti SD/MI agar
pandangan-pandangan tersebut di kemudian hari tidak terbawa ke tingkat berikutnya (Herawati
& Nurhayati, 2019). Oleh karena itu, perlu adanya penyajian matematika yang menarik dan
disesuaikan dengan tahap berpikir anak SD/MI. Melalui pembelajaran yang disesuaikan
dengan usia anak dan tingkat berpikir, pembelajaran Matematika tersampaikan secara efektif
dan anggapan bahwa Matematika itu sulit dapat diminimalisir (Arigiyati et al., 2017). Hal ini
dapat dimulai sejak anak pertama kali masuk SD pada kelas 1. Memahami tahapan
perkembangan kognitif siswa merupakan salah satu hal penting yang harus dipersiapkan oleh
guru. Hal ini disebabkan karena banyak guru yang memahami materi dengan baik, namun tidak
mampu menyampaikan materi tersebut secara akurat kepada siswanya.  Artikel ini
menguraikan tentang konsep dasar matematika tingkat SD/MI.

Anak sekolah dasar berada pada dua tahap perkembangan kognitif: tahap operasional
konkrit pada usia 7 hingga 11 tahun, dan tahap formal. Tahapan operasional untuk usia 11-
12+ dan manfaat pembelajaran (Endriani, 2020). Pada penelitian ini. Fokus pada penelitian ini
adalah bagaimana pola berpikir anak yang berada di usia sekolah dasar, yaitu reversible dan
konservasi yang kemudian di kaitkan dengan konsep pembelajaran matematika di jenjang

sekolah dasar

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang merupakan pendekatan penelitian
yang mengkaji obyek kajian yang alamiah dan merupakan alat penting untuk melakukan
penelitian. Metode yang diguakan adalah library research untuk pengumpulan data. Metode
pustaka (penelitian kepustakaan) merupakan metode pengumpulan data sebanyak sehingga
diperoleh data dari buku-buku yang berkaitan dengan subjek penelitian yang akan dibahas
dalam artikel ini. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah konsep pembelajaran
matematika di Sekolah Dasar. Pengumpulan data dilakukan melalui buku-buku dan sumber
literasi terkait konsep pembelajaran matematika di sekolah dasar. Sumber utama artikel berasal
dari berbagai jurnal yang terindeks pada google scholar. Analisis data dilakukan secara

kualitatif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
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HASIL DAN DISKUSI
Konsep Dasar Matematika Sekolah Dasar

Kata “mathematike” serupa dengan kata “manthanein” yang berarti belajar atau berpikir.
Selanjutnya dalam bahasa Belanda Matematika dikenal dengan “wiskunde” atau ilmu yang
pasti, yang secara keseluruhan berkaitan dengan penalaran (Warni & Ariani Hrp, 2019).
Matematika memiliki ciri utama berupa penalaran deduktif, yaitu suatu kebenaran sebagai
suatu konsep atau pernyataan yang diperoleh dari sesuatu yang logis dari kebenaran
sebelumnya sehingga berkaitan antar satu konsep dengan konsep lainnya atau dengan kata lain
matematika merupakan sesuatu yang bersifat konsisten. Matematika juga berkaitan dengan ide
atau konsep abstrak yang tersusun secara hirarkis dengan penalarannya bersifat deduktif.
Matematika dikenal sebagai ilmu yang deduktif, yang tidak bisa di dapat menerima bentuk
generalisasi (Purba & Harahap, 2021).

Pembelajaran matematika pada tingkat sekolah dasar mempunyai karakteristik yaitu (1)
pembelajaran matematika dilakukan secara bertahap. Pembelajaran matematika pada tingkat
sekolah dasar berlangsung Langkah demi langkah artinya dari mudah ke sulit. Selanjutnya
pembelajaran matematika di sekolah dasar diungkapkan dari yang konkrit ke semi konkrit
hingga ke abstrak, (2) pembelajaran matematika mengikuti metode spiral. Pengajaran
matematika tingkat sekolah dasar dilaksanakan dengan metode spiral. Metode spiral yang
disebutkan pada perlunya mengulang dan memusatkan perhatian pada materi yang telah
dipelajari sebelumnya. sebelum mempelajari materi berikutnya untuk meningkatkan
pemahaman. Disebutkan juga metode spiral merujuk pada peningkatan pemahaman
sebelumnya (Endriani, 2020), (3) pembelajaran matematika menggunakan penekanan pola
pendekatan induktif. Pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar beranjak dari
pendekatan induktif. Pendekatan induktif yang dimaksud adalah beranjak dari contoh-contoh
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari anak yang selanjutnya ditarik kesimpulan berupa
konsep, dan (4) pembelajaran matematika menganut kebenaran yang bersifat konsisten
(Hidayat et al., 2017). Pembelajaran matematika pada tingkat sekolah dasar didasarkan pada
kebenaran yang konsisten. Hal ini karena matematika pada hakikatnya adalah ilmu eksakta
yang konsisten dengan kebenarannya. Sesuatu dalam matematika dikatakan salah bila salah

dan benar bila benar.
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Tabel 1. Materi pembelajaran matematika di kelas | Sekolah Dasar

Materi Pokok Kompetensi Dasar
Melakukan penjumlahan dan 1. Membilang banyak benda
pengurangan 2. Mengurutkan banyak benda

Bilangan sampai 20 1. Melakukan penjumlahan dan pengurangan
bilangan sampai 20
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
penjumlahan dan pengurangan sampai 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa di kelas 1 ruang lingkup matematika yang diajarkan
memuaat bilangan, siswa pada jenjang kelas 1 rata rata usianya 7 tahun dimana siswa baru
masuk SD memasuki tahapan operasional yang konkret dan siswa dapat memahami operasi,
operasi logis yang bersifat reversible dan konservasi. Sebagai contoh pada sub materu

mengenai sifat pertukaran dalam operasi hitung penjumlahan

[3+1=1+3 |

Operasi pertukaran penjumlahan di atas dapat dianalogikan dengan penda konkret yang
dekat dengan kehidupan sehari hari anak missal, sepeti pensil, seperti dibawah ini :

o
N
NN
2 Y + A

+ AN AN AN

Maka dengan adanya contoh benda konkret ini akan sangat membantu siswa dalam
memahaminya. Pada tahap ini selain pada operasi logis yang bersifat reversible, siswa juga
dapat memahami operasi logis yang bersifat konservasi. Operasi logis tersebut adalah sesuatu
yang bersifat tetap. Pada umur ini siswa berada pada tahap operasi logis konservasi substansi.
Pada tahap ini siswa dapat memahami bahwa suatu benda mempunyai substansi (banyak) yang
kekal atau tetap. Operasi logis yang bersifat konservasi yang ada dimateri materi matematika
kelas 1
Sebagai contoh materi satuan berat. Operasi logis yang bersifat konservasi dapat di analogikan

bahwa 1 buah melon akan tetap sama beratnya walaupun dipoting dua bagian seperti ini:
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Secara garis besar pada tahap operasional konkert ini siswa sudah bisa memahami operasi
logis yang bersifat reversible dan konservasi. Pada buku mata pelajaran matematika kelas 1
diingkat sekolah dasar sudah jelas konsep konsep materi materi yang berkaitan dengan operasi
reversible di semester satu dan operasinal logis konservasi di semester dua. Oleh sebab itu
kedua duanya harus di sajikan secara konkret menggunakan benda benda yang ada disekitar
kehidupan siswa sehari hari untuk membantu proses pemahaman yang baik bagi siswa.
pembelajaran ini akan membuat pembelajaran semakin lebih menyenangkan dan lebih
bermakna dan berdampak pada hasil belajar serta motivasi belajar peserta didik di sekolah
dasar

KESIMPULAN

Peserta didik yang berada pada jenjang sekolah dasar rata rata berumur 7-12 tahun dan
berada pada fase operasional konkrit yang dimana pada fase tersebut peserta didik sudah dapat
memahami operasional logis yang bersifat reversible dan konservasi. Pada materi matematika
kelas 1 ditingkat SD/MI sudah jelas konsep konseo materi yang berkaitan dengan operasional

reversible semester 1 dan di semester dua
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